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ABSTRACT
Two field work seasons has been conducted to observe and collect samples in Awak Mas and Salu
Malua area. Field work campaign in Awak Mas was conducted from March 24th to 30th 2015
whereas in Salu Malua from 1st to 8th May 2015. The program is aimed to observe and collect rock and
vein sample for petrological observation, mineralogical study, ore observation and geochemical
analyses including bulk rock composition and trace and rare earth elements. In addition, we collect
structural data (trend, characteristic and geometry of quartz vein, joint and fault) to study about control of
structure and stream sediment activity to delineate the possible source of gold occurrence. In order to get
an insight into subsurface geological condition, we also observed some core drilling. In Awak Mas,
mineralization is recognized by the occurrence of pyrite and irregular body of silicified breccia vein.
The gold mineralization in Awak Mas is predominantly hosted within the Upper Cretaceous flysch
sequence known as Latimojong Formation which commonly associated with abundant quartz veining
and accompanied by albite-pyrite-quartz-carbonate alteration which overprints ductile fabrics.
Mineralization is preferentially localized in the dark graphitic mudstone with minor amount in the
green mudstone, especially when these rocks are tectonically interleaved with the dark mudstone. It is
also found in the basement schist associated with shear zones in the ophiolitic sequences. Two main
styles of mineralization are present. The first represents broad, shallow-dipping zones of sheeted and
stockwork quartz veining and associated alteration that conform to the shear fabric, especially within the
dark, graphitic mudstones. The other style consists of steeper dipping zones of quartz veining and
breccias associated with high-angle faults cutting both the flyschoid cover sequence and basement
metamorphics. Late-stage, north-northeast trending normal faults locally disrupt or offset mineralization.
A surface layer of consolidated scree and colluvium averaging 3m to 4m (maximum 15m) in
thickness veneers the deposit. The base of weak oxidation within the mineralized sequence typically is
within 20m of surface. In Salu Malua prospect, stream sediment study is aimed to investigate the possible
sources of anomalous element particularly gold concentration within the concession area. In
addition, the project was to delineate ground within the concession that shows economic potential for
gold mineralization. A total of 32 stream sediments samples were collected during the field work
and 20 samples were sent to laboratory and analysed for gold and other elements using 50g fire assay
method. Based on sample distribution and the occurrence of gold, a threshold of 10 ppb Au is considered.
Two samples collected from LP20 and LP32 returned gold value in threshold range (7 – 14 ppb).
Other sample show lower value (less than 0.5 ppb). The result suggest a single population density
attributed to the metasedimentary rocks in the Latimojong Formation (eastern to northeastern part of the
concession). Two anomalous target zones namely Buntulimbong and Buntukaok and tentatively
combined as Patongan anomaly in the northeastern part of the concession have been delineated for
further work. Interpretation of the result suggests that mineralization appears to be associated with
lithological boundary between Toraja Formation and Latimojong Formation. The result of the survey
indicates that Curio-Malua concession has good exploration potential and significant potential for lode
gold mineralization within a favorable geologic terrain.
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ABSTRAK
Kunjungan lapangan sebanyak 2 (dua) kali telah dilakukan untuk melakukan penelitian dan pengambilan
conto bebatuan di daerah Awak Mas dan Salu Malua. Survey lapangan di Awak Mas dilakukan pada
tanggal 14 – 23 April sedangkan di Salu Malua dilakukan pada tanggal 1 – 8 Mei 2015. Kunjungan
lapangan ini ditujukan untuk melihat dan mengambil conto batuan dan urat-urat untuk keperluan
pengamatan petrologi, mineralogy, mineral bijih dan analisa geokimia yang meliputi analisa komposisi
ruah batuan dan unsur jejak serta unsur tanah jarang. Selain itu juga dilakukan pengumpulan data
struktur ( arah, geometri urat kuarsa, kekar dan sesar) untuk mengetahui lebih lanjut tentang control
struktur. Pengambilan sampel sedimen sungai juga dilakukan untuk mengetahui kemungkinan luasan
penyebaran sumber emas. Untuk mendapatkan gambaran umum tentang kondisi bawah permukaan,
pengamatan pada beberapa hasil bor juga dilakukan. Di daerah Awak Mas, mineralisasi dicirikan dengan
kehadiran mineral pirit dan urat breksi tersilisifikasi yang tidak teratur. Mineralisasi emas di Awal mas
pada umumnya dijumpai pada urutan endapan flysch yang berumur Kapur Atas yang dikenal dengan
Formasi Latimojong, berasosiasi dengan urat kuarsa yang melimpah dan alterasi albit-pirit-kuarsa
memotong fabric yang bersifat ductile. Mineralisasi juga sering dijumpai pada batuan lempung
mengandung grafit berwarna gelap dan sedikit dijumpai pada batulempung hijau, terutama jika
batulempung hijau tersebut dijumpai berselingan secara tektonik dengan batulempung. Mineralisasi juga
dijumpai pada batuan dasar sekis berasosiasi dengan zona gerusan pada urutan ofiolit. Dua model
mineralisasi dapat dijumpai. Model pertama menunjukkan urat kuarsa stockwork yang melembar dengan
kemiringan yang kecil dan melimpah yang berasosiasi dengan alterasi yang sesuai dengan arah gerusan
pada fabrik terutama pada batulempung grafitik yang berwarna gelap. Model lainnya terdiri dari urat
kuarsa dengan kemiringan besar dan breksi yang berasosiasi dengan sesar yang mempunyai sudut tinggi
memotong urutan penutup bersifat flysch dan batuan alasmetamorfik. Sesar tahap akhir dengan arah
utara-timur laut setempat memotong mineralisasi. Lapisan penutup permukaan yang terdiri dari endapan
kaki gunung dan colluvium dengan ketebalan rata-rata 3 sampai 4 meter (maksium 15 m) melapisi
endapan. Batas lapisan yang teroksidasi lemah pada urutan mineral yang terkayakan pada umumnya
setebal 20 meter dari permukaan. Di Salu Malua, penelitian sedimen sungai dilakukan untuk mengetahui
kemungkinan sumber-sumber unsur tertentu terutama emas. Selain itu kegiatan penelitian ini juga
dimaksudkan untuk mengetahui daerah-daerah yang menunjukkan potensi minealisasi emas secara
ekonomis. Total 32 sedimen sungai dikumpulkan selama kunjungan lapangan dan 20 conto diantaranya
dikirim ke laboratorium untuk dilakukan analisis kandungan emas dan unsur-unsur lainnya dengan
menggunakan metode fire assay 50g. Berdasarkan penyebaran conto dan keterdapatan emas, batasan
emas yang dianggap prospek adalah 10 ppb emas. Dua conto yang dikumpulkan dari stasiun pengamatan
LP20 dan LP32 menunujukkan kandungan emas pada kisaran batasan tadi (7 – 14 ppb). Conto sedimen
sungai lainnya menunjukkan kandungan yang rendah (kurang dari 0.5 ppb). Hasil tersebut menunjukkan
sebuah kerapatan populasi tunggal pada daerah Formasi Latimojong yang disusun oleh batuan
metasedimen tepatnya di daerah bagian timur laut dari daerah penelitian. Dua daerah sasaran penelitian
dengan kandungan emas yang mendekati batasan yaitu Buntulimbong dan Buntukaok dan kedua daerah
tersebut membentuk 1 daerah anomali yang disebut dengan daerah anomali Patongan yang merupakan
daerah prospek untuk dilakukan penelitian lanjut. Hasil dari interpretasi data tersebut menunjukkan
bahwa mineralisasi berasosiasi dengan batas litologi antara Formasi Toraja dan Formasi Latimojong.
Hasil ini menunjukkan bahwa daerah Curio-Malua di Kabupaten Enrekang memiliki potensi untuk
dilakukan eksplorasi emas lanjutan dan mempunyai potensi emas letakan yang ekonomis pada daerah-
daerah dengan kondisi geologi tertentu.
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